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ABSTRAK 
Ella Ilir secara administratif terletak di Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat. Geologi regional daerah 

Ella Ilir tersusun atas batuan malihan berumur Trias–Karbon yang diterobos oleh batuan granitik berumur Yura 

dan Kapur. Keterdapatan mineral radioaktif di daerah tersebut terindikasi dari radioaktivitas urat-urat magnetit 

pada batuan malihan berumur Trias–Karbon dengan kisaran nilai 1.000 c/s hingga 15.000 c/s. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menentukan jenis cebakan mineral bijih dan mengidentifikasi keterdapatan mineral radioaktif 

pada urat-urat bijih magnetit di daerah Ella Ilir. Metode yang digunakan adalah pemetaan geologi, pengukuran 

radioaktivitas, analisis kadar uranium, dan analisis mineragrafi beberapa sampel urat bijih magnetit. Litologi 

daerah penelitian tersusun oleh kuarsit biotit, metatuf, metabatulanau, metapelit, granit biotit, dan riolit. Sesar 

sinistral barat-timur dan sesar dekstral utara-selatan merupakan struktur sesar yang berkembang di daerah ini. 

Komposisi mineral urat-urat magnetit terdiri dari mineral-mineral bijih besi, sulfida, dan radioaktif. Mineral bijih 

besi terdiri dari magnetit, hematit, dan gutit. Mineral sulfida terdiri dari pirit, pirhotit, dan molibdenit sedangkan 

mineral radioaktif terdiri dari uraninit dan gumit. Keterdapatan urat-urat bijih magnetit dikontrol oleh litologi dan 

struktur geologi. Urat-urat magnetit pada metabatulanau berukuran tebal (1,5–5 m), mengisi rekahan-rekahan 

yang terdapat di sekitar zona sesar. Sementara itu, urat-urat magnetit pada metapelit berukuran tipis (milimetrik–

sentimetrik), mengisi rekahan-rekahan yang sejajar dengan bidang sekistositas. Cebakan mineral bijih di daerah 

penelitian adalah cebakan bijih besi atau cebakan bijih magnetit berbentuk urat karena proses hidrotermal 

magmatik. 

Kata kunci: Ella Ilir, cebakan bijih, urat magnetit, mineral radioaktif, sekistositas 

 

ABSTRACT 
Ella Ilir administratively located in Melawi Regency, West Kalimantan. Regional geology of Ella Ilir 

area is composed of metamorphic rocks in Triassic–Carboniferous age which are intruded by Jurassic and 

Cretaceous granitic rocks. Radioactive minerals occurences in the area are indicated by magnetite veins 

radioactivities on Triassic to Carboniferous metamorphic rocks whose values range from 1,000 c/s to 15,000 c/s. 

Goal of the study is to determine the type of ore mineral deposits and to identify the presence of radioactive 

mineral in magnetite veins in Ella Ilir area. The methods used are geological mapping, radioactivity 

measurements, analysis on uranium grades, and mineragraphy analysis of severe magnetite veins samples. 

Lithologies of the study area are composed by biotite quartzite, metatuff, metasilt, metapellite, biotite granite, and 

ryolite. The east-west sinistral fault and the north-south dextral fault are the developed fault structures in this 

area. Mineral composition of magnetite veins are consists of iron ore, sulfide, and radioactive minerals. Iron ore 

mineral consists of magnetite, hematit, and goetite. Sulfide minerals consist of pyrite, pirhotite, and molybdenite, 

while radioactive minerals consist of uraninite and gummite. The occurences of magnetite veins are controlled by 

lithology and geological structures. The magnetite veins in metasilt are thick (1.5–5 m), filled the fractures in the 

fault zone. Meanwhile, the magnetite veins in metapellite are thinner (milimetric–centimetric), filled the fractures 

that are parallel to the schistocity. The ore deposits in the study area are iron ore deposits or magnetite ore 

deposits formed by magmatic hydrothermal processes. 

Keywords: Ella Ilir, ore deposits, magnetite vein, radioactive mineral, schistocity 

https://doi.org/10.17146/eksplorium.2019.40.1.5350


Identifikasi Keterdapatan Mineral Radioaktif pada Urat-Urat Magnetit 

di Daerah Ella Illir, Melawi, Kalimantan Barat  

Oleh: Ngadenin, dkk 

 

 

  34 

 

PENDAHULUAN 

Ella Ilir merupakan salah satu daerah di 

Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat yang 

letaknya tidak jauh dari daerah Kalan. Secara 

geografis daerah penelitian terletak pada 

posisi koordinat 112º8’10”–112º10’00” Bujur 

Timur dan 0º34’10”–0º35’00” Lintang 

Selatan. Daerah penelitian termasuk ke dalam 

wilayah Desa Nanga Nyuruh, Kecamatan Ella 

Ilir, Kabupaten Melawi, Provinsi Kalimantan 

Barat (Gambar 1). 

Secara regional, tataan geologi daerah 

Ella Ilir tersusun atas batuan malihan Pinoh 

(PzTRp) dan Tonalit Sepauk (Kls) (Gambar 

1). Batuan malihan Pinoh terdiri dari sekis 

kuarsa muskovit, filit, batusabak, batutanduk, 

beberapa tufa malih dan kuarsit, setempat 

mengandung andalusit, kordierit dan biotit, 

jarang silimanit dan garnet [1]. Batuan ini 

sejak lama diasumsikan berumur 

Paleozoikum [2] hingga Trias [3]. Namun, 

pentarikhan U-Pb zirkon pada metapelit 

malihan Pinoh menunjukkan protolit 

vulkanogenik berumur Kapur Awal, 130 jtl 

(juta tahun yang lalu), yang mengalami 

metamorfosis karena terobosan granitoid 

Schwaner di Jaman Kapur (80 dan 120 jtl) 

[4,5].  

Granitoid Schwaner tersusun atas tonalit 

biotit-hornblenda, granodiorit, dan granit. 

Pentarikhan K-Ar pada granitoid ini 

menunjukkan kisaran umur 157–77 jtl (Yura–

Kapur) [1,6,7]. Komposisi kimia pada 

granitoid Schwaner menunjukkan bahwa 

granit tersebut merupakan granit tipe I 

berafinitas kalk-alkalin [1,6,8]. Batuan 

granitoid Schwaner menerobos batuan 

malihan Pinoh selama periode Yura Akhir–

Kapur Awal membentuk zona metamorfisme 

kontak [6]. Metamorfisme kontak membentuk 

mineral-mineral metamorfik, di antaranya 

hornfels kordierit-andalusit-silimanit, 

hornfels andalusit-biotit, dan hornfels 

andalusit-silimanit [9]. Metatonalit yang 

berumur Trias Akhir (233 ± 3 jtl) merupakan 

batuan magmatik paling tua di Pegunungan 

Schwaner [10], memiliki kemiripan dengan 

kompleks Embuoi di Kalimantan bagian barat 

daya (201–263 jtl) [6] dan granodiorit Jagoi 

di Sarawak barat (208 jtl) [11]. Batuan 

malihan Pinoh dan batuan granitoid tersebut 

menjadi batuan dasar dan berperan sebagai 

sumber sedimentasi Cekungan Melawi dan 

cekungan lainnya di Sundaland [10].  

Struktur geologi yang berkembang 

cenderung berasosiasi dengan provinsi 

geologinya. Sesar dan struktur minor seperti 

retas dan foliasi dijumpai pada batolit 

Schwaner sedangkan belahan dan sekis 

berkembang pada batuan malihan Pinoh. 

Foliasi yang terbentuk pada tonalit 

disebabkan karena deformasi tubuh pluton 

setelah proses magmatisme berakhir. Oleh 

karena itu, tonalit yang terdeformasi itu 

disebut juga sebagai metatonalit [1,9] atau 

tonalit berfoliasi [6] dengan arah umum 

timur-barat dan timur laut-barat daya [1].  

Indikasi keterdapatan mineral radioaktif 

di Ella Illir ditandai oleh bacaan 

radioaktivitas yang cukup tinggi dari urat-urat 

bijih magnetit pada batuan malihan Pinoh, 

yaitu antara 1.000 hingga 15.000 c/s [12]. 

Keterdapatan mineral radioaktif kelompok 

uranium di Melawi, terutama daerah Kalan 

umumnya berasosiasi dengan turmalin dan 

mineral-mineral sulfida [12–16]. Bijih 

uranium di daerah Kalan secara umum 

dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu bijih 

uranium tipe monasit dan bijih uranium tipe 

turmalin  [12–17]. Bijih uranium tipe monasit 

terdapat di Sektor Rirang dan Tanah Merah 

[16,17] sedangkan bijih uranium tipe turmalin 
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terdapat di Sektor Remaja, Rabau [18], dan 

sektor lainnya. Kedua tipe bijih dibedakan 

berdasarkan perbedaan komposisi mineral 

yang dominan sehingga mempermudah dalam 

proses pengolahannya. 

Teknologi pengolahan bijih uranium tipe 

turmalin dan pengolahan bijih tipe monasit 

skala pilot telah dikuasi oleh Pusat Teknologi 

Bahan Galian Nuklir pada sekitar tahun 

1990–2000. Karena letak Ella Ilir yang tidak 

jauh dari Kalan dan telah dikuasainya 

teknologi pengolahan uranium tipe turmalin 

dan tipe monasit maka identifikasi 

keterdapatan mineral radioaktif di daerah Ella 

Ilir dianggap cukup menarik dan berpotensi 

menambah sumber daya atau bahkan 

cadangan uranium di kawasan Kabupaten 

Melawi apabila suatu saat bijih uranium 

Kalan ditambang.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan jenis cebakan bijih dan 

mengidentifikasi keterdapatan mineral 

radioaktif pada urat-urat bijih magnetit di 

batuan malihan Pinoh yang berumur Trias–

Karbon. Data hasil penelitian selanjutnya 

akan digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk mengembangkan eksplorasi dan 

pengolahan di masa mendatang terutama di 

wilayah Kabupaten Melawi, Provinsi 

Kalimantan Barat. 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi dan geologi regional daerah Ella Ilir (dimodifikasi dari [1]). 

 

TATA KERJA 

Peralatan yang digunakan terdiri dari 

peralatan pemetaan geologi, spektrometer 

sinar gamma RS 125 untuk mengukur 

radioaktivitas dan kadar uranium batuan, 

mikroskop polarisasi sinar tembus untuk 

analisis petrografi batuan dan mikroskop 

polarisasi sinar pantul untuk analisis 

mineragrafi bijih magnetit. Bahan yang 

digunakan adalah sayatan tipis batuan dan 

sayatan poles bijih magnetit. 

Metode kerja yang dilakukan terdiri dari 

pemetaan geologi, pengukuran radioaktivitas, 

pengukuran kadar uranium urat-urat magnetit, 

pengambilan sampel bijih magnetit, analisis 

petrografi, dan analisis mineragrafi. Pemetaan 

geologi dilakukan dengan cara pengamatan 

singkapan batuan pada lintasan yang telah 

ditentukan. Sampel batuan diambil pada 

setiap litologi yang berbeda kemudian dibuat 

sayatan tipis dan dilakukan analisis petrografi 

untuk mengetahui komposisi mineralnya. 
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Pengukuran radioaktivitas dan kadar uranium 

urat-urat magnetit dilakukan pada lokasi 

pengambilan sampel batuan menggunakan 

alat gamma spektrometer RS 125. 

Pengambilan sampel bijih magnetit di 

lapangan dilakukan pada bijih magnetit yang 

mempunyai radioaktivitas paling sedikit 

1.000 c/s. Sampel yang diambil sebanyak 

lima buah kemudian dibuat sayatan poles dan 

dianalisis mineragrafi untuk mengetahui 

komposisi mineralnya. 

 

HASIL  

Morfologi daerah penelitian merupakan 

perbukitan bergelombang rendah dengan 

ketinggian antara 64–191 mdpl dan 

kemiringan lereng 5–40
o
. Litologi yang 

menyusun daerah penelitian terdiri atas 

metapelit, metabatulanau, metatuf, kuarsit 

biotit, granit biotit, dan riolit (Gambar 2).  

Metapelit berwarna coklat muda 

keunguan, ukuran butir lempung, struktur 

masif, kadang-kadang memperlihatkan 

sekistosan, dengan komposisi mineral terdiri 

atas mineral lempung, biotit, muskovit, 

kuarsa, kordierit, material organik, serisit, dan 

andalusit. Metabatulanau berwarna coklat 

muda, nonfoliasi, blastosemipilitik, berukuran 

butir lanau, dengan komposisi mineral terdiri 

dari kuarsa, feldspar, biotit, serisit, dan 

andalusit. Metatuf berwarna kelabu gelap, 

berukuran butir lanau–pasir sedang dengan 

komposisi mineral terdiri atas abu gunungapi, 

kuarsa, fragmen batuan vulkanik asam dan 

material organik. Pada batuan metatuf 

terdapat mineral kordierit dengan ukuran 

kristal lebih kasar dibanding ukuran butir 

penyusun batuan. Kordierit berbentuk 

kristalin, warna abu-abu kecoklatan, terdapat 

mineralisasi pirit dan magnetit yang 

menyebar dalam batuan. Kuarsit biotit 

berwarna kelabu gelap, masif, granoblastik, 

berbutir halus, dengan komposisi mineral 

terdiri atas kuarsa, biotit, dan muskovit. 

Granit biotit berwarna putih berbintik-bintik 

hitam, holokristalin fanerik, inequigranular, 

ukuran mineral 2–6 mm, euhedral–subhedral 

dengan komposisi mineral terdiri atas 

potasium feldspar (KF), kuarsa, plagioklas, 

biotit, dan amfibol. Granit ini mengalami 

proses kaolinisasi cukup intensif. Riolit segar 

berwarna merah daging agak cerah, 

hipokristalin afanitik, berukuran butir halus 

dengan komposisi mineral KF, kuarsa, dan 

plagioklas.  

Struktur geologi yang berkembang 

adalah perlapisan, foliasi, dan sesar. 

Perlapisan batuan mempunyai jurus berarah 

barat laut-tenggara dengan kemiringan 65–

83
o
 ke barat daya. Foliasi mempunyai jurus 

berarah barat laut-tenggara miring 80–85
o
 ke 

barat daya. Struktur sesar di daerah ini 

diidentifikasi sebagai sesar mendatar sinistral 

berarah barat-timur dan sesar mendatar 

dekstral berarah utara-selatan. 

Urat-urat yang mengandung bijih 

magnetit hanya ditemukan di sebaran dua 

jenis batuan, yaitu pada kelompok metapelit 

dan metabatulanau (Tabel 1). Masing-masing 

kelompok memiliki nilai radiometri cukup 

tinggi yang berasal dari mineral radioaktif 

seperti uraninit dan gumit. 
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Gambar 2. Peta geologi dan lokasi pengambilan sampel bijih magnetit daerah Ella Ilir, Kabupaten Melawi, 

Kalimantan Barat. 

 

Tabel 1. Analisis mineral bijih pada urat-urat magnetit. 

Nomor 

Sampel 
Litologi 

Radiometri 

(c/s) 

Kadar 

(ppm 

eU) 

Kedudukan 

Urat 
Komposisi Mineral 

MG 01 Urat-urat magnetit pada 

metapelit, tebal  

milimetrik–sentimetrik, 

panjang 2 meter 

12.000 2.965 N 130
o
E/70

o
 Magnetit 26%, gummit 4%, 

molibdenit 0,01%, mineral 

transparan 69,99% 

MG 02 Urat-urat magnetit pada 

metapelit, tebal 

milimetrik–sentimetrik 

4.500 660 N 130
o
E/75

o
 

Sekistositas  

N 125
o
E/80

o
 

Magnetit 10%, pirit 4%, 

uraninit 2%, molibdenit 2%, 

hematit 0,5%, mineral 

transparan 81,5% 

MG 03 Urat-urat magnetit pada 

metabatulanau, tebal 5 

meter, panjang 50 

meter 

5.000 358 N 115
o
 E/80

o
 

Perlapisan  

N 325
o
E/60

o
 

Magnetit 40%, uraninit 2 %, 

hematit 0,15%, mineral 

transparan 57,85% 

MG 04 Urat-urat magnetit pada 

metabatulanau, tebal 

1,5 meter 

7.000 1.215 N 120
o
E/90

o
 Magnetit 75%, pirit 5%, 

uraninit 2,5%, molibdenit 

0,5%, pirhotit 0,08%, 

mineral transparan 16,92% 

MG 05 Urat-urat magnetit pada 

metabatulanau, tebal 4 

meter, panjang 90 

meter 

5.000 390 N 120
o
/90

o
, 

N 100
o
E/75

o
 

Magnetit 50%, pirit 32%, 

pirhotit 6%, uraninit 2,5%, 

molibdenit 1%, hematit 1%, 

gutit 0,5%, mineral 

transparan 7% 
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Urat-urat magnetit pada metapelit 

dicirikan oleh urat-urat bijih magnetit tipis 

dengan ketebalan berukuran milimetrik–

sentimetrik dan mengisi rekahan-rekahan 

yang sejajar dengan bidang sekistositas 

(Gambar 3). Pengukuran radiometri pada 

sampel bijih (MG 01 dan 02) menunjukan 

kisaran nilai 4.500–12.000 c/s dengan kadar 

ekuivalen uranium 660–2.965 ppm eU. 

Mineral-mineral radioaktif teridentifikasi dari 

hasil analisis mineralogi bijih (mineragrafi) 

adalah uraninit dan gumit. Jumlah uraninit 

pada kelompok bijih magnetit sebesar 2%, 

sementara gumit mencapai 4%. 

 

 
Gambar 3. Bijih magnetit mengisi rekahan sejajar 

bidang sekistositas di lokasi sampel nomor MG 01. 

 

Urat-urat bijih magnetit pada 

metabatulanau dicirikan oleh urat-urat 

magnetit yang mengisi rekahan-rekahan 

berarah relatif barat-timur miring subvertikal 

hingga vertikal dengan ketebalan berukuran 

1,5–7 meter dan terdapat pada jalur sesar 

barat-timur (Gambar 4). Nilai radiometri pada 

sampel bijih (MG 03–05) berkisar antara 

5.000–7.000 c/s dengan kadar ekuivalen 

uranium 358–1.215 ppm eU. Pengamatan 

mineralogi bijih (mineragrafi) pada sampel 

tersebut menunjukkan adanya mineral 

uraninit sejumlah 2–2,5% di dalam kelompok 

mineral magnetit (Gambar 5 dan 6). 

 

 
Gambar 4. Bijih magnetit pada metabatulanau di lokasi 

sampel nomor MG-04. 

 

 
Gambar 5. Hasil analisis mineragrafi menggunakan 

mikroskop bijih pada sampel MG 03 menunjukkan 

uraninit berada dalam kelompok magnetit (UR = 

uraninit). 

 
Gambar 6. Mineral sulfida (pirhotit) sebagai mineral 

asesoris pada bijih magnetit berdasarkan hasil 

pengamatan mineragrafi sampel MG 05. 
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PEMBAHASAN 

Hasil analisis mineragrafi dari 5 (lima) 

sampel urat bijih magnetit memperlihatkan 

bahwa komposisi mineral bijih yang terdapat 

pada urat-urat tersebut terdiri dari kelompok 

mineral besi, mineral sulfida, dan mineral 

radioaktif. Kelompok mineral besi terdiri dari 

magnetit, hematit, dan gutit. Kelompok 

mineral sulfida terdiri dari pirit, pirhotit, dan 

molibdenit. Kelompok mineral radioaktif 

terdiri dari uraninit dan gumit. Keterdapatan 

kelompok mineral besi terlihat lebih dominan 

dibanding kelompok mineral sulfida dan 

mineral radioaktif sehingga cebakan bijih di 

daerah penelitian dapat disebut sebagai 

cebakan bijih besi (iron ore deposits) [19]. 

Keterdapatan mineral magnetit pada 

kelompok mineral besi lebih dominan 

dibanding hematit dan gutit sehingga cebakan 

bijih besi di Ella Ilir dapat juga disebut 

sebagai cebakan bijih magnetit (magnetite ore 

deposits). Di dalam urat-urat magnetit 

terdapat bijih uranium berupa mineral 

uraninit sehingga cebakan bijih di Ella Ilir 

dapat disebut sebagai bijih uranium tipe 

magnetit. Dengan adanya temuan bijih 

uranium tipe magnetit di Ella Ilir maka di 

kawasan Kabupaten Melawi terdapat tiga tipe 

bijih uranium, yaitu bijih uranium tipe 

turmalin dan monasit di Kalan, serta bijih 

uranium tipe magnetit di Ella Ilir.  

Cebakan bijih besi (iron ore deposits) 

dapat terbentuk karena proses magmatisme, 

hidrotermal, metamorfisme, sedimenter, atau 

residual. Cebakan bijih besi di daerah 

penelitian termasuk cebakan bijih tipe 

hidrotermal yang dicirikan oleh kehadiran 

mineral magnetit dan molibdenit. Cebakan 

bijih besi tipe hidrotermal umumnya 

berbentuk vein atau skarn [20,21]. Urat-urat 

magnetit yang mengandung uranium di 

daerah penelitian diperkirakan merupakan 

cebakan bijih magnetit tipe hidrotermal yang 

terbentuk oleh pengaruh intrusi granit dan 

riolit yang terdapat di sekitar daerah 

penelitian. Cebakan bijih magnetit tipe 

hidrotermal di daerah penelitian mempunyai 

kemiripan dengan cebakan bijih magnetit 

yang terdapat pada Goushti Hydrothermal 

Magnetite Deposit pada batuan metamorf 

berumur Mesozoikum di Iran [22]. 

Kadar uranium sampel bijih magnetit 

hasil pengukuran di lapangan berkisar antara 

358 ppm sampai 2.965 ppm. Kisaran kadar 

uranium tersebut termasuk kadar sangat 

rendah (100 ppm) hingga kadar rendah (1.000 

ppm) [23]. Kadar uranium pada cebakan bijih 

besi (iron oxide breccia) polimetalik di 

tambang Olimpic Dam Australia adalah 

sekitar 2.000 ppm [24]. Kadar uranium pada 

cebakan bijih besi tipe urat di tambang 

Staszic di pegunungan Holy Cross Polandia 

adalah sekitar 1.200 ppm [25].  

Hasil pengamatan singkapan batuan di 

lapangan memperlihatkan bahwa urat-urat 

magnetit yang relatif tebal (metrik) terdapat 

pada rekahan-rekahan di metabatulanau 

sedangkan urat-urat magnetit yang relatif tipis 

(milimetrik) dijumpai pada metapelit dengan 

gejala sekistosan. Terbentuknya fraktur 

terbuka sebagai perangkap mineralisasi bijih 

berhubungan dengan sifat plastisitas batuan. 

Geometri dan arah urat mineralisasi 

dipengaruhi oleh faktor litologi yang 

memberikan reaksi fisik yang berbeda 

terhadap aktivitas tektonik. Pada batuan yang 

paling halus (metapelit), urat mineralisasi 

berukuran tipis dan rapat mengisi rekahan 

yang mempunyai arah relatif sejajar dengan 

jurus bidang sekistositas sedangkan pada 

batuan metabatulanau yang lebih masif urat 

mineralisasi berukuran tebal umumnya 

berbentuk breksi mineralisasi mengisi 

rekahan-rekahan di sekitar zona sesar [26]. 

Pada metabatulanau, mineralisasi uranium 

yang terbentuk adalah mineral primer berupa 
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mineral uraninit sedangkan pada metapelit 

berupa uraninit dan mineral sekunder berupa 

gummit. Kontrol mineralisasi uranium di 

daerah penelitian mirip seperti kontrol 

mineralisasi di sektor Remaja, Kalan, 

Kalimantan Barat.  

Secara regional di Kalimantan terjadi tiga 

kali magmatisme, yaitu magmatisme 

granitoid pada jaman Trias, magmatisme 

granitoid jaman Yura, dan magmatisme 

granitoid jaman Kapur. Magmatisme jaman 

Trias ditandai oleh batuan beku yang 

berfoliasi dari Komplek Emboui yang 

tersingkap di bagian barat dari Serawak Barat 

dan granodiorit Jagoi di Serawak Barat, serta 

batuan beku di bagian barat laut Kalimantan 

Barat di sekitar Gunung Biwa dan Gunung 

Tunggal. Magmatisme jaman Yura ditandai 

oleh singkapan batuan granitik di daerah 

Ketapang yang dapat disebandingkan dengan 

granit Sukadana. Magmatisme jaman Kapur 

ditandai oleh singkapan batuan magmatis 

pada beberapa daerah di Kabupaten 

Ketapang, Kalimantan Barat dan dapat 

disebandingkan dengan Tonalit Sepauk [27]. 

Mineralisasi uranium di daerah penelitian 

diperkirakan berhubungan dengan proses 

magmatisme granitoid jaman Yura seperti 

mineralisasi uranium di daerah Kalan, 

Kabupaten Melawi.  

 

KESIMPULAN 

Tipe cebakan bijih di daerah penelitian 

adalah cebakan bijih besi yang terdiri dari 

magnetit, hematit, dan gutit berbentuk urat-

urat oleh proses hidrotermal. Mineral 

aksesorisnya terdiri dari mineral sulfida (pirit, 

pirhotit, dan molibdenit) dan mineral 

radioaktif (uraninit dan gumit). Oleh karena 

mineral bijih yang dominan pada cebakan 

bijih besi adalah magnetit dan di dalamnya 

terkandung kelompok mineral uranium, yaitu 

uraninit dan gumit, maka cebakan uranium di 

Ella Ilir dapat disebut sebagai cebakan bijih 

uranium tipe magnetit. Keterdapatan urat-urat 

bijih magnetit dikontrol oleh litologi dan 

struktur geologi. Urat-urat magnetit pada 

metabatulanau berukuran cukup tebal (1,5–5 

meter) terdapat di sekitar zona sesar sinistral 

barat-timur sedangkan urat-urat magnetit 

pada metapelit berukuran tipis (milimetrik–

sentimetrik) mengisi rekahan-rekahan yang 

sejajar dengan bidang sekistositas.  

 

SARAN 

Teknologi pengolahan bijih uranium tipe 

turmalin dan bijih uranium tipe monasit dari 

daerah Kalan pada skala pilot telah dikuasai 

oleh Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir- 

Badan Tenaga Nuklir Nasional. Dengan 

adanya temuan baru bijih uranium tipe 

magnetit di daerah Ella Ilir maka penulis 

menyarankan agar dilakukan penelitian 

pengolahan bijih uranium tipe magnetit skala 

laboratorium. 
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